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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Metode Gallery Walk dan Simulasi
1. Pengertian Metod@allery Walkdan Simulasi

Metode berasal dari kata meta dan hodos “meta’rtbereelalui dan
“hodos” berarti jalan atau cara. Secara bahasatberma atau jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuah.

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujoelicin jalan
pengajaran menuju tujuan. Dengan memanfaatkan metedara akurat,
maka guru akan mampu mencapai suatu tujuan peagajafal ini sejalan
dengan pengertian metode yang disebutkan oleh IsiAdddul Aziz Majid
dalam kitab At-tarbiytul wa Thuruqut Tadris mendéfikan metode adalah:
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“Metode adalah alat untuk mempraktekkan berbagatama penelitian
pendidikan yang dipelajari oleh seorang siswa dabmaktek pendidikan
beserta memperhatikan kurikulum pendidikan yang'lai

Maksudnya adalah dalam suatu metode harus menurgabgah
pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak menunjpagcapaian tujuan
pengajaran, maka akan sia-sialah perumusan tujeesebut. Jadi guru
sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjegiat&n belajar
mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai ala gtektif untuk mencapai
keberhasilan belajar.

Norman sebagaimana dikutip oleh Trianto mengatakemwa:

“Keberhasilan belajar peserta didik sebagian belsargantung pada

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet. 5, him. 61.

ZSyaiful Bahri Djamrah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet Ill, him.75.

3Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisluz |,
(Mesir Darul Ma’arif, t.th), him. 15.
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kemahiran untuk belajar secara mandiri dan memorb&lajar mereka
sendiri.* Untuk kepentingan inilah peserta didik perlu dikgam tentang
strategi pembelajaran.

Metode gallery walk adalah merupakan bagian dari strategi-strategi
pembelajaran yang ada pada model pembelajaran sier@AIKEM
(Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, ad Menyenangkan).
Metode gallery walk adalah model pembelajaran yang kegiatannya diikuti
oleh beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugassatm@-sama
kemudian dipamerkan sambil berjalan kepada kelonhggok

Metode Simulasi adalah tingkah laku seseorang ubéukaku seperti
orang yang dimaksudkan, dengan tujuan agar orandapat mempelajari
lebih mendalam tentang bagaimana orang itu meradsuat sesuatuJadi
siswa itu berlatih memegang peranan sebagai oeamgSeperti contoh pada
simulasi haji siswa meragakan sebagai orang yasangenaik haji, seakan-
seakan siswa itu seperti orang yang sedang mekgddraji sungguhan.

Metode gallery walk dan simulasi juga merupakan metode
pembelajaran yang dimana siswa diberi kesempatanuhpeuntuk
mengembangkan kreativitas mereka. Dengan tujuavasiglam mengikuti
pembelajaran di kelas menjadi siswa yang aktif b&#hadirannya,
mengungkapkan pendapatnya, menemukan hal yang h&an menjadi
siswa yang pasif yang hanya mendengarkan keteraggan atau hanya
dicatat sehingga tidak dapat membekas dalam direkae Pembelajaran ini
juga dianggap pembelajaran yang menyenagkan, dabgbagaran ini juga
berkaitan dengan kehidupan yang nyata yang adaksdui@dupan sehari-hari
siswa. Kelompok belajar juga mendukung semangatkaedalam belajar
karena terjadi interaksi antara siswa sudah mafrad membantu siswa

belum tahu mengenai materi pelajaran yang sedquaipgtri.

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Kouoktifistik, (Jakarta::
Prestasi Pustaka, 2007), him. 86.

®Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: RaSAIL
Media Grop, Cet. I, 2008 ), him. 73.

®Roestiyah N.K Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 23.
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2. Tujuan MetodeGallery Walkdan Simulasi
Tujuan dari penerapan metodeallgry walk ini adalah untuk
membangun kerja sama kelompg@ooperatif Learningfan saling memberi
apresiasi dan koreksi dalam belajar. Metode imh jdgpat digunakan sebagai
strategi belajar mandiri dengan cara membuat ¢atattatan yang mungkin
di anggapnya belum tahu menjadi tahu, dan dapafphetulisan soal dan
jawaban yang dapat digunakan sebagai bahan belajar.
Adpun tujuan dari penerapan metode simulasi adalah:
a)Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang ibarsprofesional
maupun bagi kehidupan sehari-hari.
b) Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsepiatsip.
¢) Untuk melatih memecahkan masalah.
d) Untuk membangun kerja sama kelomgGlooperatif Learning)
Dan manfaat metode simulasi tersebut adalah:
a)Belajar siswa menjadi menyenangkan.
b) Menggalakkan guru untuk mengembangkan kreativitagas
c) Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerllikgkungan
yang sebenarnya.
d) Menimbulkan semacam interaksi antar siswa.
e) Menumbuhkan cara berpikir kritis
3. Langkah-langkah Penerapan Metdsalalery Walkdan Simulasi
a) Langkah-langkah Penerapan Met@alery Walk
1) Peserta dibagi dalam beberapa kelompok
2)Kelompok diberi kertas plandlip cart
3) Tentukan topik/ tema pelajaran.
4)Hasil kerja kelompok ditempel di dinding.
5)Masing-masing kelompok berputar mengamati hasijak&elompok

lain.

73.J. Hasibuan dan Moedjior®roses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), him. 27.
®bid, him. 28.
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6) Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap ap®y \ditanyakan
oleh kelompok lain.

7)Koreksi bersama-sama.

8) Klarifikasi dan penyimpulaf.

b) Langkah-langkah Metode Simulasi (Metode pelatihamgy meragakan
sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadasungguhnya)
sebagai berikut’

1) Penentuan topik dan tujuan simulasi.
2) Guru memberikan gambaran secara garis besar siyjaag akan
disimulasikan.
3) Guru memimpin pengorganisasian kelompok, peranampe yang
akan dimainkan, pengaturan ruangan, pengaturadaasebagainya.
4) Pemilihan pemegang peranan.
5) Guru memberikan keterangan tentang peranan yamgdale&ukan.
6) Guru memberikan kesempatan untuk mempersiapkan kejpada
kelompok dan pemegang peranan.
7) Menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan simulasi.
8) Pelaksanaan simulasi.
9) Evaluasi dan pemberian balikan.
10)Latihan ulang.
4. Penerapan Metodsallery Walkdan Simulasi
Penerapan metodmllery walkdan simulasi dalam pembelajaran figih
diharapkan siswa tidak hanya tergantung dari gaja dan siswa harus lebih
aktif dalam pembelajaran dengan penerapan megallery walk dan
simulasi, tidak hanya menghafal materi yang sudafartan saja tetapi
harus benar-benar dipahami, sehingga dalam peratsetajyang telah
berlangsung akan lebih bermakna dan terkesan. Tigas adalah
membantu siswa mencapai tujuan. Maksud guru ledolydk dengan strategi

daripada memberikan informasi kepada siswa. Tugas gengelola kelas

°Ismail SM,Op .Cit.,him 89.
10 3.J. Hasibuan dan Moedjior@p .Cit.,him. 28.
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sebagai sebuah tim yang bekerja sama dalam kelgngsb&in itu guru
hanya bersifat mengarahkan saja, tidak ikut cantpngan secara penuh
dalam proses belajar.

Guru mempunyai peranan penting dalam menciptakandi&io
pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa. Salib usaha untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat ntkhbgperan aktif siswa,
membutuhkan kemampuan siswa dalam menerapkan peadektrategi
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi agar disl@k merasa bosan.
Salah satu alternatife yang dapat digunakan unteknperbaiki proses
pembelajaran adalah dengan menerapkan pendekalanimetodegallery
walk dan simulasi. Karena metodallery walkdan simulasi itu adalah salah
satu penerapan metode yang tepat pada pembeléigitamateri haji dan
umrah.

Tidak semuanya penerapan pembelajaran dengan ngabde walk
dan simulasi mempunyai keunggulan yang paling liidanding dengan
metode-metode lain. Ada beberapa titik kelemahan mienerapan model
pembelajaran ini. Kelemahan tersebut yaitu:

a) Seoarang pendidik harus secara penuh terlibat dalamoses
pembelajaran.

b) Sarana prasarana yang mendukung pembelajaran.

c) Seorang pendidik mampu menguasai metgaléery walk dan simulasi
dan mampu menguasai kelas secara maksimal.

d) Membutuhkan tenaga ekstra, baik fisik maupun segnikiran serta
membutuhkan waktu yang lama.

e) Tidak semua materi dapat diterapkan, walaupun mpeielbelajaran ini
dapat diterapkan dalam berbagai kurikulum apatsajaasuk kurikulum
2006 atau KTSP.
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B. Pembelajaran Figih
1. Pengertian Pembelajaran Figih

Pembelajaran adalah proses yang terjadi dalamateegibelajar
mengajar. Sebelum penulis menjelaskan pengertianbg@ajaran figih
terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai beberapgegstian belajar.

Secara umum pengertian belajar menurut Muhibbinh Sydalah
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individwyyatative menetapkan
sebagai hasil pengalaman dan interaksi denganuimggn yang melibatkan
proses kognitif

Sedangkan menurut Mulyasa, pembelajaran adalalegriogseraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehintggadi perilaku ke
arah yang lebih baié

Kata figih, banyak ahli figih mendefinisikan bedaebeda, tetapi
mempunyai tujuan yang sama di antaranya:

Menurut Syekh Muhammad Qasim Al-Ghazy:
as) ekl o KoL 2l s Sl 2 gal 2258 adatle
2 el sl e 2]

“Figih menurut bahasa adalah paham, sedangkan roterstilah adalah
ilmu tentang hukum yang syar’iyyah amaliyah yangedoleh dari dalil-
dalil yang terperinci.”

Sementara itu, ulama’ lain mengemukakan bahwa &ddlah:

0. 8823 sl 1 1Sl alaal aest n 8 nga
= s o e P P Pl v -

“Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusmalfgah) yang
diambil dari dalil-dalil yang terperinci”

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), him. 10.

“Mulyasa, Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.
100.

¥Syekh Muhammad Qasim Al-Ghazfyarah Fathul Qarib,(Semarang: Pustaka Al-
Alawiyah, t.th). him. 3.
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Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, figddalah ilmu yang
menjelaskan tentang hukum syar’iyyah yang berhudnindengan segala
tindakan manusia baik berupa ucapan atau perbu&ahingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran mata pelajagsh adalah sebagai
proses belajar untuk mengembangkan kreativitas ikiergang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didikasgapat meningkatkan
kemampuan membangun pengetahuan baru yang didapgiethgalaman
dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengadugem sehari-hari
mereka. Hal ini sesuai dengan komponen pembelageeara kontekstual
bahwa dengan mengaitkan materi pembelajaran yardpp@t dalam
kehidupan sehari-hari atau dalam konteks kehidupaia maka proses
pembelajaran benar-benar bermakna dan membekasak mereka.

Mata pelajaran figih yang merupakan bagian dariamalajaran
Pendidikan Agama di madrasah merupakan hal yantingebagi peserta
didik yang secara garis besar untuk memahami ppkékk hukum Islam
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dafjli maupun aqli serta
mengamalkan hukum Islam dengan béfar.

2. TujuanDan Fungsi Pembelajaran Figih
a) Tujuan

Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkarerpesdidik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata palaksanaannya
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harirggia menjadi muslim
yang selalu taat menjalankan syariat Islam kaffatempurnaf’
Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuatok membekali
peserta didik agar dapat: (1) Mengetahui dan memalpakok-pokok
hukum Islam dalam mengatur tata cara menjalankdurigan manusia

dengan Allah SWT yang diatur dalam figih Ibadah dabungan manusia

“Khairuddin, el. al., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika (KTSPionsep Dan
Implementasi di Madrasah, (Yogyakarta: Pilar Me8i207), Cet. 11him. 179.

®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2hufia2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agéstean Dan Bahasa Arab, Bab VII, him.
50.
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dengan sesama yang diatur dalam figih Muamalah. [&lam
melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah soBiahgalaman
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjadahidum Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi adalkehidupan pribadi
maupun sosiaf
b) Fungsi
Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah berfungsik: (a)
Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah tpedieik kepada Allah
SWT sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidupurda dlan di
akhirat; (b) Penanaman kebiasaan melaksanakan higkamm di kalangan
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sedemagan peraturan
yang berlaku di madrasah dan masyarakat; (c) Panoizen kedisiplinan
dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah dan arest; (d)
Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allahs&via akhlaq
mulia peserta didik seoptimal mungkin; (e) Pembaagumental peserta
didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melahadah dan Muamalah;
() Perbaikan kesalahan, kelemahan peserta did&kmd&eyakinan dan
pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-harPgg)bekalan peserta
didik untuk mendalami Figih atau hukum Islam pagiaigng pendidikan
yang lebih tinggi.
3. RuangLingkup Figih
Ruang lingkup figih di Madrasah Tsanawiyah melipkétentuan
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasiaseldtasan dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah dan hubungan
manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkaip pelajaran
Figih di Madrasah Tsanawiyah meliptti:
a) Aspek figih ibadah meliputi ketentuan dan tata ¢hednarah, salat fardlu,
salat sunnah dan salat dalam keadaan darurat,, sgmdn dan igomah,

berdzikir, makanan, perawatan jenazah dan ziarhbrku

¥1bid, him 51.
Mbid, him. 53.
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b) Aspek figih muamalah meliputi: ketentuan dan hukjuead beli, girad,
riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai damglsarta upabh.
4. Karakteristik Figih

Mata pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Esaiyah adalah
salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikaamagislam (PAI) yang
diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayati m@mgamalkan
hukum Islam? Hal ini kemudian menjadi dasar pandangan hidupi bag
peserta didik melalui kegiatan sehari-harinya.

Karakteristik suatu pembelajaran dalam mata pelajtertentu perlu
diidentifikasikan dalam rangka pengembangan silalbousta pelajaran
tersebut. Struktur suatu mata pelajaran menyangkotensi standar
kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokoksitaltur keilmuan mata
pelajaran tersebut. Hasil identifikasi karaktekisthata pelajaran tersebut
bermanfaat sebagai acuan dalam mengembangkan ssiddn rencana
pembelajaran bagi seorang pendidik untuk meningkatkkualitas
mengajarnya.

Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi, matelmiian mata
pelajaran figih mencakup dimensi pengetah@amwledge) keterampilan
(skill), dan nilai(value). Hal ini sesuai dengan tujuan pokok pembelajaran
mata pelajaran figih yaitu mengarahkan pesertakdigituk memahami,
mengenal, menghayati dan mengamalkan hukum Islang yengarah pada
penciptaan yang taat dan bertakwa kepada Allah Skélalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta pengalamaerfeeslidik sehingga
menjadi muslim yang selalu bertambah keimananngade Allah SWT.

Di samping itu mata pelajaran figih yang merupakegian dari
pelajaran agama di madrasah mempunyai ciri khaandibhgkan pelajaran
yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut ménakggung jawab untuk
dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai maaryang mampu
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum ¢t&éam kehidupan

sehari-harinya.

Bbid. him, 54.
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5. Dasar-dasar Bidang Studi Figih
Dasar pelaksanaan studi figih dapat dipandangoa@abagai segi:
a) Segi Yuridis/Hukum
Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agaman islang
berasal dari perundang-undangan yang secara lapgatsu tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksan&endidikan
Agama Islam di sekolah lembaga pendidikan formabhesia.
Dasar dari segi yuridis formal ini ada dua macam:
b) Dasar Ideal
Yakni dasar falsafah Negara yaitu Pancasila, dimsifza yang
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa menganémggmian bahwa
seluruh bangsa Indonesia Beragama.
Untuk merealisasikan hal tersebut diperlukan addPgadidikan
Agama Islam kepada anak-anak. Karena tanpa adamdidikan Agama
Islam akan sulit mewujudkan Sila pertama dari Psiteca
c) Dasar Konstitusional
Yakni dasar Undang-Undang Dasar 1945 dalam Babaxalp29
ayat 1 dan ayat 2 yang berbunyi:
Ayat 1
Negara berdasarkan ketuhanan Ynag Maha Esa
Ayat 2
Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memelulaney dan
kepercayaannya masing-masing.
Serta bab XIII pasal 31 ayat 3 yang berbunyi:
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggaraan stata pendidikan
asional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwedga skhlak yang
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangs@ gmtur oleh
Undang-Undang.
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d) Dasar Religius
Yang dimaksud dasar religius dalm rincian ini adalgang
bersumber pada ajaran Agama Islam yang terdapatdayat Al-Qur’an

maupun hadits.
Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat menunjukkan patnersebut,

antara lain dalam surat At-taubah agat
922 sl Ake AT 53e &l 51N G Gl &

“mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesumggudi sisi Allah-
lah pahala yang besar”.

K e Al yoGaalad) Calla 106 2 S (o) e il (il B
(aala Gl 830) aliua
“Dari Anas bin Malik R.A dia berkata: RasulullahA® bersabda:
Menuntut ilmu diwajibkan atas setiap muslim.(H.RuldViajah)”.
e) Dasar Psikologis

Sudah menjadi fitrah manusia yaitu hidup berkelokApelompok,
saling membutuhkan dan memiliki kebudayaan sertgakiean atau
kepercayaan masing-masing. Mereka akan merasagteten tentaram
hatinya dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Ktfasa.

Hal semacam ini memang sesuai dengan Firman Aleh 8alam

surat Ar-Ra’du:

OxIRAOLIDre K Lo de PHOLECONRN 0L
(28:2= ) DEHADHD> DM we S

“Ketahuilah hanya dengan ingat kepada Allh SWT ak#n menjadi
tentram (Q.S. Ar-Ra’du: 28)".

¥Departemen Agama RIAl-quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Diponegoro,
2000), him. 151.

D1bnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Mesir: Darul Fikr, t.th), him. 81.

#7uhairini, dkk,Metodik Khusus Pwendidikan Agama Is|gfurabaya: Usaha Nasional,
1983), him. 21-23.
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6. StandalKompetensi Dan Kompetensi Dasar Figih Kelas VIII

Standar kompetensi mata pelajaran Figih berisi regkilan
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik selam@aempuh mata
pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah. Kemampuan bierorientasi
kepada perilaku afektif dan psikomotorik dengan whgan pengetahuan
kognitif dalam rangka memperkuat keimanan, ketagwdan ibadah kepada
Allah SWT?? Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Bépu
Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kampetulusan dan
Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Aliabladrasah Bab
VIIL.#

Maka standar kompetensi dan kompetensi dasarpeéigran Figih
kelas VIII semester Il materi yang sesuai dengarkikilum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) meliputi sebagai berikit:

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ketentuap 1.1 Menjelaskan ketentuan-ketentuan
pengeluaran harta di luar  shadaqah, hibah, dan hadiah
zakat 1.2 Mempraktekkan sedekah, hibah dan

hadiah

2. Memahami hukum Islam2.1 Menjelaskan ketentuan ibadah haji

tentang haji dan umrah dan umrah
2.2 Menjelaskan macam-macam haji
2.3 Mempraktekkan tata cara ibadah haji

dan umrah

3. Memahami hukum Islam3.1 Menjelaskan jenis-jenis makanan dgan

tentang makanan dan minuman halal

Departemen Agama RIStandar Kompetensi Madrasah Tsanawiyafjakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Jak204), him. 5.

Zperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®aBun 20080p. Cit52.

*Ibid, him.68.
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minuman 3.2Menjelaskan manfaat mengkonsumsi
makanan dan minuman halal
3.3Menjelaskan manfaat mengkonsumsi
makanan dan minuman halal
3.4 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan

minuman haram

3.5Menjelaskan bahayanya
mengkonsumsi makanan dan
minuman haram
3.6 Menjelaskan jenis-jenis  binatang

yang halal dan haram dimakan

Sekilas tentang pokok bahasan haji, asal maknangalala
menyengaja sesuatu. Menurut syara’ adalah sengajgunjungi ka’bah
(rumah suci) untuk melakukan beberapa beberapa #mdhh, dengan
syarat-syarat yang terterffuDalam Islam haji adalah rukun yang ke lima
setelah syahadat, salat, zakat, puasa dan rukjuganmerupakan tiang tetap

tegaknya agama Islam, sebagaimana hadits nabi:

RSl V-lww Ao J3g O Wi W o ek 3 R
U Rt O TR R I I S P S P O

[cC.L/c« :9.;_:,0] 0 25 £33 c&.ﬂ\ @cg-j c§\.ﬁ.§\§g;§ ]

“Dari Ibnu Umar R.A. Sesungguhnya Rasulullah bedsallslam dibangun
atas lima dasar/perkara, yaitu bersaksi bahwa flathan selain Allah dan
Muhammad adalah utusannya, mendirikan salat, méamaakat, haji ke
baitullah dan puasa ramadhan”

%sulaiman Rasyidrikih Islam (Jakarta: PT Sinar Baru Algensindo, 2002), hinY,.24
lmam Abu Zakaria Yahya Bin Syarif An-NawawRiyadl Al-Shalihin ttp: Daru Al-
Fikr, th), him. 237.
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Ibadah ini hanya wajib dilaksanakan sekali dalaomse hidup dan
hanya bagi yang mampustitho’ah). Selain itu haji dipandang sebagai
puncak ibadah yang dengannya manusia diharapkaat degncapai puncak
kesadaran akan kehadiran Tuhan dengan sejelasyjalas

Ibadah haji merupakan ibadah yang terakhir yargyaliiatkan dalam
agama Islam dan merupakan ibadah yang paling hpaiksanaannya,
karena melibatkan tiga aspek, baik jasmani, rohasaiypun amaliah, dan
pelaksanaannya hanya diwajibkan bagi orang yangpuatalam tiga aspek
tersebut, dan hanya sekali dalam seumur hidup. &and Al-Qur'an
diterangkan (Q.S. Ali Imran [3]: 97) :
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terha@lli@h, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baituiaka barang siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnyaatAliMaha Kaya
(memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (Q.Sn#dn [3]: 97)".

Dalam menunaikan ibadah haji hukumnya wajib dalatu Kali

seumur hidup. Adapun dalam mengerjakan haji iutigh cara®®

1) Haji Ifrad vyaitu: Mengerjakan haji terlebih dahulkemudian

mengerjakan umrah.
2) Haji Tamattu’ yaitu: Mendahulukan umrah dari padg.h

3) Haji Qiran yaitu: Mengerjakan haji dan umrah sechessama-sama.
Caranya adalah melakukan ihram untuk keduanya peddu ihram
haji, dan mengerjakan sekalian urusan haji. Urusamrah dengan

sendirinya termasuk dalam pekerjaan haji.

Zyusuf AbdurrohmanHikmah & Keajaiban perjalanan Haj(Yogyakarta: Media Insani
Pustaka, 2008), him. 1.
#sylaiman Rasjidp.Cit, him.263.
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Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulbahwa
pembelajaran Figih merupakan suatu kegiatan belaj@angajar yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama datatmdupan sehari-hari
dan dapat memahami ketentuan hukum Islam yang ibmarkaengan ibadah
mahdhah dan muamalah serta dapat mempraktekkararddsenar dalam
kehidupan sehari-hari, yang diharapkan setelaheprggembelajaran ada
perubahan pengetahuan maupun tingkah laku padgebserta didik yang
merupakan hasil dari pengalaman/ latihan dari grpsenbelajaran tersebut.

C. Prestas Belgjar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicagzagse akibat dari
adanya kegiatan peserta didik berkaitan denganjabe@®® Prestasi
belajar juga berarti hasil yang telah dicapai olahrid sebagai hasil
belajarnya, baik berupa angka, huruf atau tindakamg mencerminkan
hasil belajar yang telah dicapai masing-masing adakam periode
tertentu®® Oleh karena itu, ketiga aspek di atas juga haersjadi indikator
prestasi belajar. Artinya, ketiga aspek tersehlidktiberdiri sendiri, tetapi
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Slameto, memberi batasan mengenai belajar adalzygaesuatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk mempharsuatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebaasii pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganfiya.

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun juganbakas
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yaegman agar

memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkerajat

Ysaefuddin AzwarTes Prestasi Fungsi Pengembangan Pengukuran Pidstdaar,
Pustaka Belajar (Yogyakarta, Anggota IKAPI, 1998. 13.

%M. Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi PendidikafBandung: Jemmars, 1985), him.178.

31Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), Cet ke-3, him. 2.
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kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam (Q.SMajadalah: £8}:11)
yang berbunyi :
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“Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka bdedir niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di amar@dan orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.

Berbagai definisi belajar yang di kemukakan olelappendidik
mempunyai aneka ragam batasan, namun mempunyaiuchakm arah
yang sama. Hal ini sejalan dengan pengertian lvefajag disebutkan oleh
Shaleh Abdul Aziz Majid dalam kitab At-tarbiyatulawThuruqut Tadris

mendefinisikan belajar adalah:
- é" 3 @ . . 22 P & &
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“Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakiapaati (jiwa) si

pelajar berdasarkan pengetahuan yang sudah dmy#iki menuju
perubahan baru”.

Di samping pengertian tersebut, bila membahas rigntaelajar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan irmadikgang perlu
diperhatikan sebagai berikut:
a)Belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetalsikap, tingkah laku

dan keterampilan yang relative tetap dalam diresemng sesuai tujuan
yang diharapkan.
b) Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yaegifat komulatif.

¥Departemen AgamaAl-Quran dan Terjemahannya(Bandung: CV. Diponegoro,
2000), him. 343.
#3shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Maji@)p.Cit.him.169.
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c) Belajar merupakan proses aktif komulatif yang tirjmelalui mental
proses. Mental proses adalah serangkaian prosestikggng melalui
persepsi, perhatian, mengingat, berpikir memecalnkasalah dan lain-
lain.

Maka dapat penulis simpulkan bahwa belajar adalettususaha
pada diri seseorang terhadap suatu perubahan ehdirs yang dapat
dinyatakan sebagai suatu kecakapan, suatu kebjasaatu sikap, suatu
pengertian serta pengetahuan. Jadi pada dasaragyg gang belajar itu
tidak sama keadaannya dengan sebelum belajar. @enmbitu dapat
meliputi keterampilan, pengetahuan atau apa yapgtdhilakukan. Artinya
seseorang melakukan perbuatan belajar mungkin edrabagia, lebih
menyenangkan, lebih pandai menyesuaikan diri atabih| dapat
memecahkan apa yang ia hadapi.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, muanglkan
banyak menemukan kesulitan-kesulitan, karena hakbet dipengaruhi
oleh banyak faktor.

Menurut M. Sobri sutikno ada dua faktor, yaitu:

a) Faktor Internal, yaitu: faktor yang ada pada deseorang itu sendiri,
yang terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psois.

b) Faktor Eksternal, yaitu: Faktor yang ada di luar skseorang itu sendiri,
antara lain keadaan keluarga, sekolah dan masyéfaka

Sedangkan W.S. Winkel mengatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar adafah:
a) Faktor-faktor pada siswa
1) Faktor psikis.
(a) Intelektual: taraf inteligensi, kemampuan belajaaindcara

belajar.

%M. Sobri Sutikno,Rahasia Sukses Belajar dan Mendidik An@kataram: NTP Press,
2007), Cet.2, him.13-28.
W.S. Winkel,Op. Cit him. 232.
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(b) Non Intelektual: Motivasi belajar, sikap, perasaaninat,

kondisi akibat keadaan sosio cultural/ ekonomi.

b) Faktor-faktor fisik

1) Faktor-faktor di luar siswa.
(a) Pribadi guru.

c) Faktor-faktor pengaruh proses belajar di sekolgberse kurikulum
pengajaran, sarana prasarana, disiplin sekolaliitafasbelajar, dan
pengelompokan siswa dan lain-lain.

d) Faktor-faktor sosial.

Di antaranya adalah: sistem sosial, status somw@alas interaksi guru
siswa.

e) Faktor-faktor situasional.

Seperti keadaan politik ekonomis, keadaan waktardpat dan keadaan
musim iklan.

Dari beberapa uraian di atas dapat penulis simpulkahwa
keberhasilan anak dalam prestasi belajar, terutdaem bidang materi
figih dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstérkadua faktor tersebut
adalah sangat mempengaruhi dalam upaya meningkptkatasi belajar.
Selain itu keberadaan penerapan kombinasi metoaelajarangallery
walk dan simulasi termasuk juga salah satu faktor yaeghpengaruhi
prestasi belajar yaitu faktor yang ada di luar deseorang atau faktor
sosial. Dengan penerapan metodgallery walk dan simulasi yang
mempunyai fungsi edukatif, yaitu mendidik anakianatuk belajar tanpa
dibimbing oleh guru, baik itu belajar secara indiviatau belajar secara
kelompok, sehingga dapat memperlancar tercapaifyart pendidikan.

3. Aspek-aspek Prestasi Belajar

Proses belajar mengajar harus dapat perhatian sseyang

melibatkan berbagai aspek yang menunjang kprestéskajar mengajar.

Prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tgpek diantaranya yaitu:

aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik.
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a) Aspek kognitif
Yaitu yang berkenaan dengan pengenalan baru atagimgat
kembali (menghafal), memahami, mengaplikasikan, gaealisis dan
kemampuan mengevaluasi.
b) Aspek afektif
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan mgileapatau
emosi juaga penghormatan (kepatuhan) terhadapatéainorma.
c) Aspek psikomotorik
Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan ataungya
menunjukkan gerak (skill). Keterampilan tangan nmgmkkan pada
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atswplan tugas
tertentu®®
4.Peningkatan Prestasi Belajar Mata pelajaran FigielaMi Penerapan
Metode Gallery Walkdan Simulasi
Metode Mengajar merupakan salah satu kunci pokok
keberprestasian suatu proses pembelajaran, kaesrgamn menggunakan
metode mengajar yang sesuai, maka tujuan yangagikan dapat tercapai
atau dapat terlaksana dengan baik. Penerapan metedgajar harus
memperhatikan partisispasi siswa untuk terlihatif alltdalami proses
pembelajaran. Siswa dirangsang untuk menyelesagtablem-problem
baik secara individu maupun kerja kelompok, yanglapaakhirnya
diharapkan dapat terlatih untuk belajar mandiri tidak selalu tergantung
pada guru.
Meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembealajarerupakan
tugas sebagai motivator, karena yang didpatkan ldawgroses

pembelajaran untuk bekal dimasa mendatang. Metendekatan metode

*Nana SudjanaPenelitian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Rosdakarya, 1999),
him. 21-23.
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gallery walk dan simulasi ini dapat mendorong siswduk memahami,
makna, dan manfaat belajar sehingga akan membeskamulus dan
motivasi kepada mereka untuk rajin dan senantiassas. Hal ini dapat
mendorong peserta didik untuk bersemangat atauipueuai keinginan
yang kuat dalam belajar.

Peningkatan semangat belajar peserta didik yangebgaruh pada
prestasi belajar melalui pendekatan-pendekatan wumaugstrategi
pembelajaran yang tepat agar prestasi belajar sreaméngkat. Oleh karena
itu penerapan metodgallery walk dan simulasi merupakan bagian dari
pembelajaran aktif yang sekaligus pembelajaran emamygkan.
Pembelajaran yang menyenangkan tersebut akan nvasiosiswa dalam
belajar dan mengurangi kejenuhan ketika setiap $iawa berada dalam
kelas. Hal ini membuat semangat siswa menjadi semlaé&sar hasrat
belajar mereka untuk terus mencari ilmu. Pembelajaliengan pendekatan
ini juga akan menjadi lebih bermakna, menemukanasit baru ketika
belajar bersama teman-temannya dan mampu meny&egaermasalahan
baik individu maupun kelompok.

Pendekatan dengan metodallery walk dan simulasi merupakan
pendekatan mengajar yang berusaha meletakkanatsanengembangkan
cara berfikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkaswai lebih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalammecahkan masalah.
Siswa betul-betul ditempatkan sebagai subyek yaatgjdy. Peran guru di
sini adalah membimbing belajar dan fasilitator. waislebih banyak
melakukan kegiatan sendiri atau dalam kelompok kumendiskusikan
permasalahan dengan materi yang sudah ditentukan.

Pembelajaran figih dengan pendekatan metgakéery walk dan
simulasi merupakan pendekatan pembelajaran yangkaitkan materi-
materi pembelajaran dengan kehidupan siswa, sepain diterangkan
sebelumnya, bahwa figih merupakan mata pelajarag parkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam pembelajanarpeserta didik

belajar dengan menyenagkan dan juga dituntut uadktik
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5. Penilaian Belajar

Penilaian evaluasi prestasi belajar merupakan grosatuk
menentukan nilai sistem melalui kegiatan penilaian pengukuran prestasi
belajar’’

Menurut Muhibbin Syah, evaluasi merupakan pengupgka
penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuantitetifpun kualitatif®

Prestasi belajar tidak bisa dipisahkan dari peanla@ebagai aktivitas
di dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi,bselaluasi merupakan
suatu tindakan untuk menentukan nilai. Untuk meadg@prestasi belajar
yang telah dicapai perlu diadakan evaluasi ataydeg diberikan kepada
siswa secara periodik. Evaluasi merupakan salah kegiatan dalam
pembelajaran wajib dilaksanakan pleh guru setelaisgs pembelajaran
berakhir. Prestasi dari evaluasi belajar tersebiltardpkan dapat
memberikan informasi tentang kemampuan yang tetpdi siswa setelah
mempelajari suatu mata pelajaran.

Penilaian menjadi salah satu sarana evaluasi p&adiddan
penilaian itu sendiri bisa diwujudkan dalam bertiesk tertulis, tes lisan dan
lain-lain.Tes yang dilakukan tidak sekedar mengukecerdasan kognitif
siswa tetapi perlu juga memperhatikan kecerdasdikipelan psikomotor
siswa sehingga penilaian yang dilakukan terseboamleenar menghargai
bermacam-macam potensi yang dimilki siswa.

Dilakukannya evaluasi terhadap prestasi belajarar agiswa
mengetahui apakah dirinya termasuk siswa yang bhggtehuan tinggi,
berkemampuan rata-rata, ataukah berkemampuan relDdahkian dengan

dilakukannya evaluasi prestasi belajar tersebut amaiswa yang

20.

¥Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka cipta, 2002), him.

#Muhibbin  Syah, Paikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Bar@Bandung:

Rosdakarya, 2000), him. 141-142.
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bersangkutan akan menjadi tahu atau mengerti, dakad posisi dirinya di
tengah teman-temannya.

Tujuan evaluasi untuk memperbaiki cara belajar, gadakan
perbaikan dan penghayatan bagi siswa, serta metikampaiswa pada
situasi pembelajaran (belajar mengajar) yang ldbpat sesuai dengan
tingkat kemampuan yang dimilikinya. Untuk mempekbatau mendalami
dan memperluas pelajaran dan terakhir kali sebaffaimasi kepada orang
tua.

Berikut ini bentuk-bentuk evaluasi yang dapat dikdn untuk
mengukur tingkat keberprestasian peserta didikndgdambelajaran figih
dengan metodgallery walkdan simulasi sebagai berikut:
a)Bentuk tulis(paper and pencil testsesuai dengan jenjang pendidikan

peserta didiknya. Bentuk tes yang di berikan dapatpa bentuk pilihan
gandadan bentuk esai.
b) Bentuk tidak tertulignonpaper and pencil test)
1) Bentuk observasi kegiatan
2)Bentuk wawancara

3) Bentuk tugas kelompok atau individual

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pdahasgenelitian,
yang sebenarnya harus masih diteliti secara imffirienurut Sutrisno Hadi,
hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan kinupgga salah, dan
akan diterima jika fakta-fakta membenarKan.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah
Berdasarkan pada uraian-uraian landasan teori tgdailg disampaikan di atas

bahwa pembelajaran figih melalui penerapan metgddery walk dan

%Anas SudjionoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him.10.

“‘Sumardi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Grafindo, 2001), him.69.

“ISutrisno HadiMetodologi Researtch (Yogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi UlI,
1993), him.63.
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simulasi pada mata pelajaran fikih dapat meningkatirestasi belajar siswa

kelas VIII MTs. Al-Hadi Girikusuma Banyumeneng Mggen Demak.



